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Gambar 1.  Kurva pertumbuhan Bacillus subtilis pada formulasi limbah olahan tebu dan modifikasinya 
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ABSTRAK

Pencemaran lingkungan merupakan salah satu masalah yang besar di Indonesia dalam isu lingkungan hidup. Penyebab terjadinya masalah tersebut diantaranya disebabkan oleh adanya kegiatan sektor industri yang menghasilkan limbah. Limbah tersebut berpotensi sebagai pertumbuhan mikroorganisme. penelitian dilakukan di Laboratorium Bakteriologi Tumbuhan Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor. Percobaan disusun dalam Rancangan Acak Lengkap dengan 6 perlakuan dengan 3 ulangan di laboratorium. Perlakuan terdiri dari 5 formulasi, campuran terdiri dari limbah tebu, limbah cair organik,  ekstrak limah rajungan, ekstrak gulma Tithonia sp., dan ragi, serta satu kontrol yaitu: 1) F0, 100% limbah tebu tanpa addjust pH (pH 4),  2). F1, 100% limbah tebu dengan pH 7, 3). F2, 90% limbah tebu, 3% limbah cair organik,  3% ekstrak limah rajungan, 3% ekstrak gulma Tithonia sp., dan 1% ragi, 4). F3, 80% limbah tebu, 5% limbah cair organik, 8% ekstrak limah rajungan, 6% ekstrak gulma Tithonia sp., dan 1% ragi, 5). F4, 70% limbah tebu, 9% limbah cair organik, 10% ekstrak limah rajungan, 9% ekstrak gulma Tithonia sp., dan 1% ragi, 6). F5, 60% limbah tebu, 10% limbah cair organik,  19% ekstrak limah rajungan, 10% ekstrak gulma Tithonia sp., dan 1% ragi. Masing-masing diaplikasikan pada tiap formulasi dengan uji pertumuhan bakteri. Hasil yang diperoleh dari percobaan ini adalah mendapatkan formulasi terbaik pada F5.
Kata kunci: Bacillus subtilis, Xanthomonas alilineans, dan Formulasi.
KATA PENGANTAR


Penelitian formulasi Bacillus subtilis pada air limbah olahan tebu (Saccharum officinarum L.) sebagai probiotik tanaman potensial ini disusun secara berkelompok. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan formulasi air limbah olahan tebu yang tepat, efektif dan efisien dalam memanfaatkan Bacillus subtilis  sebagai mikroba yang dapat menekan jumlah patogen penyebab penyakit blendok pada tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) serta peranannya sebagai PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria).
Penelitian ini mencoba membuat dan mendapatkan formulasi alternatif yang dalam pengendalian OPT (Organisme Pengganggu Tanaman) yang ramah lingkungan melalui peran mikroba tanah yang bermanfaat termasuk sebagai agens penginduksi ketahanan, salah satu diantaranya menggunakan Bacillus subtilis  yang diformulasikan sehingga dapat diaplikasikan di lapanagan secara efektif dan efisien. Penelitian ini  juga diharapkan memberikan manfaat dalam mengembangkan dunia perlindungan tanaman sesuai dengan Tridarma Perguruan Tinggi. Bagi mahasiswa diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman yang berharga dalam melakukan penelitian serta mengetahui lebih jauh potensi mikroba perakaran dalam membantu pertumuhan tanaman.
Kami mengucapkan banyak terimakasih kepada Dr. Ir. Giyanto, M.Si atas pembinaannya yang intensif sebagai pembina PKM Penelitian Kami, serta kepada teman-teman di laboratorium yang telah banyak membantu kelancaran pelaksanaan program kami. Kami juga sangat mengharapkansaran dan kritik untuk lebih menyempurnakan isi buku ini sehingga sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Semoga kita mendapatkan ilmu yang bermanfaat, dan manfaat dari ilmu tersebut.
1. PENDAHULUAN
1.1.  Latar belakang

Pencemaran lingkungan merupakan salah satu masalah penting dalam isu lingkungan hidup. Penyebab terjadinya masalah tersebut diantaranya disebabkan oleh penggunaan pestisida sintetik yang tidak sesuai dengan sistem PHT (Pengendalian Hama atau Penyakit Terpadu), dan pembuangan air limbah industri, seperti pembuangan air limbah olahan tebu yang dapat mencemari lingkungan seperti sungai, danau, laut, dan lahan pertanian.
1.2.  Perumusan Masalah 

Dalam penggunaan pestisida kimia sintetik dengan intensitas tinggi dapat menyebabkan dampak negatif atau efek samping yang merugikan bagi petani dan lingkungan karena memiliki toksisitas yang tinggi tidak hanya bagi hewan, tetapi juga manusia sebagai penggunaannya

1.3.   Tujuan Penelitian

Mengetahui formulasi air limbah olahan tebu yang tepat, efektif dan efisien dalam memanfaatkan Bacillus subtilis  sebagai mikroba yang dapat menekan jumlah patogen penyebab penyakit blendok pada tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) serta peranannya sebagai PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria).

1.4.   Luaran Penelitian
Mendapatkan formulasi yang sesuai, efektif, dan efisien dari air limbah olahan tebu dengan limbah industri rajungan, limbah nabati (limbah industri tahu), ekstrak gulma Tithonia sp. dan menggunakan ragi, serta bakteri Bacillus subtilis untuk kebutuhan pertumbuhan tanaman, baik itu sebagai agens hayati bagi patogen maupun peranannya sebagai pemacu pertumbuhan tanaman.
1.5.  Kegunaan Penelitian

Memberikan manfaat dalam mengembangkan dunia perlindungan tanaman sesuai dengan Tridarma Perguruan Tinggi. Untuk mahasiswa diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman yang berharga dalam melakukan penelitian serta mengetahui lebih jauh potensi mikroba perakaran dalam membantu pertumbuhan tanaman.
2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Air Limbah Tebu



Air limbah olahan tebu  merupakan salah  satu  limbah  organik  yang berpotensi untuk pembiakan bakteri (http://www.whfoods.com).  Sehingga dapat dijadikan sebagai pestisida hayati, akan tetapi saat ini limbah tersebut masih berdampak negatif terhadap kelestarian lingkungan  masyarakat, khususnya pemukiman yang dekat dengan pabrik tebu yang belum dimanfaatkan secara optimal oleh pemerintah Indonesia atau pihak perusahaan swasta yang bergerak dibidang industri pertanian  (industri tebu) di Indonesia. Menurut Biro Pusat Statistik Indonesia 2008, saat ini luas areal untuk tanaman musiman (tebu) adalah luas panen kumulatif bulanan area sebesar 4.047.000  Ha, nilai tersebut terbesar kedua setelah tanaman kelapa sawit. data dari BPS tentang produksi berdasarkan jenis tanaman 1995 – 2007, sebesar 2,587,600 ton, nilai tersebut juga sama terbesar kedua setelah tanaman kelapa sawit.
2.2 Bacillus subtilis
Bacillus subtilis merupakan salah satu bakteri dari kelompok Rhizobakteria sebagai pemacu pertumbuhan tanaman (Plant Growth Promoting Rhizocacteria / PGPR). Bacillus subtilis adalah  bakteri gram positif yang membentuk spora. Spora berfungsi untuk bertahan hidup antara lain pada suhu lingkungan 70° C hingga 100° C. Pleiczar dan Chan (1977) menyatakan bahwa resistensi B. subtilis terhadap panas hilang jika bakteri disterilisasi dengan panas lembab maupun dengan kering. Spora tidak tahan terhadap sterilisasi dengan panas lembab bersuhu 100° C selama 2 jam. Keunikan dari bakteri tersebut adalah bersifat saprofitik (mampu bertahan dan berkembang biak pada sisa-sisa limbah organik), menghasilkan antibiotik yang dapat membunuh mikroba patogen tumbuhan, mengkelat ion Fe, melarutkan fosfat dan kalium. Untuk uji pembiakan bakteri tersebut selain menggunakan  air limbah olahan tebu, akan dibutuhkanpula sumber-sumber senyawa lainnya seperti senyawa protein dari limbah industri rajungan, senyawa vitamin dari limbah nabati, serta pengujian lainnya yang dapat menumbuhkan bakteri secara baik dan tepat agar dapat digunakan secara efektif, efisien dan ramah lingkungan serta berkelanjutan.
2.3 Xanthomonas albilineans
Penyakit blendok (gomziekte, Bld.; leaf scald, Ingg.) adalah salah satu dari penyakit-penyakit terpenting pada tebu di Indonesia. Pada tahun 1913  penyakit ini dikira atau diasumsi sama dengan penyakit “blendok” yang terdapat di Australia (gumming didease). Tetapi menurut penelitian Wilbrink (1920) kedua penyakit tersebut tidak sama. Karena itu penyakit blendok  di Jawa yang sering disebut Java gumming disease, untuk membedakannya dari gumming disease yang terdapat di Australia. Pada waktu ini di Indonesia penyakit blendok terdapat di Jawa dan Sumatera (Suwarno, 1992) dan artinya dianggap kurang penting. Penyakit blendok terdapat di semua negara penghasil gula (Abbott, 1983). Di pertanaman tebu gejala penyakit mula-mula terlihat lebih kurang enam minggu sampai dua bulan setelah penanaman. Gejala luar yang penting untuk mengenal penyakit ini adalah terdapat garis atau jalur klorotis pada daun. Garis atau jalur ini lurus, sejajar dengan ibu tulang daun, kadang-kadang memanjang sepanjang daun. 

2.4  Kitosan

Kitosan merupakan produk terdeasetilasi dari kitin. Senyawa berkitin terutama banyak terdapat pada eksoskeleton dan krustacea seperti rajungan, kepiting, udang, lobster, dan lain-lain. Selain itu, kitin juga dapat ditemukan pada berbagai jenis serangga dan fungi dengan jumlah yang beragam (Tabel 1).

Tabel 1. Keberadaan kitin di alam (Skjak-Braek dan Sandford 1989)
	Sumber
	Persentase Kitin (%)

	Fungi
	5-30

	Cacing
	20-38

	Kalajengking
	30

	Laba-laba
	38

	Kecoa/Lipas
	35

	Ulat sutra
	44

	Rajungan/Kepiting
	25-50

	Cumi-cumi
	3-20

	Udang
	45-70



Dalam pembuatan kitosan, baik dari kulit udang maupun dari cangkang rajungan yang mendapatkan perlakuan pengeringan, dan penggilingan bahan hingga ukuran bahan menjadi 490 mesh. Kemudian dilakukan analisis proksimat terhadap sumber kitin yang kita gunakan. Analisis proksimat yang dilakukan meliputi kadar air, kadar abu, kadar protein, kadar lemak, kadar karbohidrat. Hasil analisis secara lengkap disajikan sebagai berikut (tabel 2).
Tabel 2. Hasil analisis proksimat dari sumber kitin/kulit udang kering  
	Jenis Uji
	Hasil (% bb)

	Kadar air
	9, 49

	Kadar abu
	29,70

	Kadar protein
	32,28

	Kadar lemak
	1,02

	Kadar Karbohidrat
	27,51


Dari hasil analisis proksimat yang bersumber dari kulit udang kering diatas, persentasenya akan tidak jauh beda atau bahkan akan sama dengan analisis proksimat yang bersumber dari ekstrak kulit rajungan karena mengandung persentase kitin yang cukup besar yaitu sebesar 25-50% sedangkan pada kulit udang mengandung persentase kitin sebesar 45-75%. Pada tabel 2 terlihat bahwa kadar airnya cukup rendah. Hal ini disebabkan karena bahan yang digunakan sudah dalam bentuk bubuk yang dikeringkan. Kadar abu menunjukan banyaknya kandungan mineral yang terdapat pada bahan. Menurut Bastaman (1989) mineral yang terdapat pada bahan sebagian besar berupa CaCO3 dan sebagian kecil adalah Ca3(PO4)2. Kadar protein didapatkan dengan mengalikan kadar total nitrogen dengan faktor konversi sebesar 6,25 (Benjakul dan Sophanodora, 1993). Kadar karbohidrat diperoleh dengan metode by difference yang diperoleh dengan mengurangkan nilai 100% dengan nilai kadar air, abu, protein dan lemak.

3. METODE PENDEKATAN
3.1. Formulasi Limbah Air Hasil Olahan Tebu sebagai Media Pertumbuhan Bacillus subtilis
Isolat Bacillus subtilis yaitu dari kultur koleksi Laboratorium Bakteriologi Tumbuhan Departemen Proteksi Tanaman sebanyak satu lup Bacillus subtilis diambil dari kultur stok dan digoreskan pada cawan petri steril yang berisi media Nutrient Agar (NA) padat dan diinkubasi pada suhu  ruang selama satu hari. Kemudian biakan Bacillus subtilis tersebut diinokulasi sebanyak satu lup ke dalam tabung reaksi berisi 10 ml media cair Luria Broth (LB) dan diinkubasi pada mesin shaker dengan kecepatan 100 rpm selama 16 jam.

Setelah itu membuat modifikasi limbah air tebu dengan penambahan bahan-bahan yang dapat mendukung pertumbuhan Bacillus subtilis. Modifikasi limbah air tebu menggunakan bahan-bahan antara lain limbah rajungan, limbah cair organik dan ragi. Langkah  pertama yang harus dilakukan adalah menyaring limbah air tebu dengan menggunakan kertas saring, hal ini berfungsi untuk menghasilkan limbah air tebu yang terbebas dari benda-benda yang tidak diinginkan.
Begitu juga dengan bahan-bahan yang lain, seperti limbah cair organik, dilakukan penyaringan untuk mendapatkan limbah cair organik yang baik. Sedangkan limbah rajungan harus terlebih dahulu dihaluskan, setelah itu limbah rajungan yang telah halus, disterilisasi  basah dengan menggunakan mesin autoclafe. Kemudian disimpan dalam suhu ruangan. Seluruh bahan yang digunakan dalam formulasi ini, terlebih dahulu disaring dan disterilisasi basah sehingga dapat digunakan dalam formulasi tersebut.
Agens hayati yang akan diuji dalam penelitian ini adalah limbah air tebu, limbah cair organik, ekstrak kulit rajungan, ragi, dan ekstrak gulma Tithonia sp. pada berbagai konsentrasi yaitu sebagai berikut:
    Tabel 1. Komposisi bahan formulasi
	Formulasi
	
	Komposisi bahan

	
	
	Limbah Cair

Olahan Tebu
	Limbah Cair

Organik
	Ekstrak Limbah Rajungan
	Ragi
	Ekstrak Gulma

Tithonia sp.

	F0
	
	100%*
	-
	-
	-
	-

	F1
	
	100%
	 -
	- 
	- 
	- 

	F2
	
	90%
	3%
	3%
	1%
	3%

	F3
	
	80%
	5%
	8%
	1%
	6%

	F4
	
	70%
	9%
	10%
	1%
	9%

	F5
	
	60%
	10%
	19%
	1%
	10%

	
	
	
	
	
	
	


Keterangan *) : tanpa addjust pH

Formualsi yang telah dibuat, kemudian diinokulasi dengan kultur Bacillus subtilis sebanyak 1 lup dengan teknik aseptik. Pengujian pertumbuhan B. subtilis dilakukan dengan melakukan pencawanan formulasi yang telah B. subtilis dengan  diinokulasikan  Pengamatan terhadap pertumbuhan B. subtilis  dilakukan pada hari ke 1 dan ke 2, dengan melakukan pencawanan pada media PDA (Potatoes Dextrose Agar). Koloni B. subtilis akan tumbuh dan dapat dihitung secara manual. Pengamatan dilakukan setiap seminggu sekali dan melakukan pencawanan sehingga akan didapat data diantara formulasi tersebut yang mendukung pertumbuhan B. subtilis. Pencawanan dilakukan dengan melakukan metode pengenceran dengan mengambil 1 ml B. subtilis dan dicampur kedalam 9 ml aquades dan mengambil 0,1 ml koloni B. subtilis pada pengenceran yang sebelumnya. 
3.2.  Pengujian Antagonisme (Kompetisi) terhadap Xanthomonas albilineans 
Pengujian antagonisme dengan metode kompetisi dilakukan dengan tahapan antara lain, tiga formulasi limbah air olahan tebu yang terbaik dalam mendukung pertumbuhan Bacillus subtilis kemudian akan diambil dan akan di campur dengan patogen Xanthomonas albilineans. Setiap formulasi dari ketiga formulasi tersebut diambil sebanyak 100 µl dan dimasukkan ke dalam media baru yaitu air kelapa  sebanyak 900 µl. Pemilihan air kelapa dipilih karena merupakan salah satu media pertumbuhan bakteri yang baik dan mudah terjangkau. Lalu diinokulasikan dengan  X. albilineans sebanyak 100 µl. Setelah itu, larutan yang terdiri ari biakan B. subtilis dan  X. albilineans didiamkan pada inkubator (mesinshaker) selama berkala yaitu 4 jam, lalu sebanyak 100 µl disebar pada cawan petri berisi media Nutrient Agar (NA). 

Perlakuan ini akan dilakukan pada inkubasi selama 6 jam, 8 jam, dan 10 jam. Setelah diinkubasi selama satu hari pada suhu ruang dilakukan pengamatan dengan membandingkan jumlah koloni X. albilineans yang tumbuh pada media NA dengan perlakuan ketiga formulasi terbaik. Selain itu akan dibandingkan dengan pertumbuhan koloni X. albilineans yang diinkubasi tanpa diberi formulasi limbah air olahan tebu dengan B. subtilis.
3.3. Pengujian Daya Dukung Pertumbuhan Tanaman Tebu

Pengujian daya dukung pertumbuhan tanaman dilakukan dengan menggunakan formulasi terbaik dari formulasi limbah cair olahan tebu pada pengujian pertumbuhan bakteri. Adapun perlakuan yang dilakukan antara lain Bud Chip (tunas tanaman tebu) yang akan digunakan sebagai bibit, lalu Bud Chip tersebut direndam kedalam formulasi terbaik limbah air olahan tebu dengan Bacillus subtilis. Perendaman dilakukan selama 24 jam pada gelas ukur dengan menggunakan konsentrasi yang berbeda yaitu  5%, 10%, 15%, 20% dan 25% dalam 100 ml aquades. Bud Chip yang digunakan pada masing-masing konsentrasi sebanyak 20 Bud Chip. Setelah direndam, Bud Chip kemudian di tiriskan lalu ditanam pada media tanah steril. Perlakuan selanjutnya adalah setiap seminggu sekali setelah tanam, dilakukan penyemprotan dengan mengunakan penyemprot tanaman hias sesuai dengan konsentrasi masing-masing perlakuan. Penggunaan tanah steril dimaksudkan untuk membunuh mikroorganime lain agar Bacillus subtilis dapat tumbuh dengan baik, selain itu untuk menekan terjadinya kontaminasi. Penanaman Bud Chip dilakukan pada media polybag dengan penyinaran matahari yang cukup. Pengamatan dilakukan dengan melakukan pengukuran terhadap tinggi tanaman, mengukur diameter tanaman tebu, dan melihat persentase kemunculan tunas pada masing-masing konsentrasi yang digunakan.
4. PELAKSANAAN PENELITIAN
4.1 Waktu dan Tempat
Penelitian dilakukan di Laboratorium Bakteriologi Tumbuhan Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor, selama empat bulan.
4.2 Tahap Pelaksanaan 

4.2.1 Persiapan Bahan dan Alat
4.2.2 Uji Postulat Koch.
Postulat Koch merupakan teknik atau metode untuk membuktikan   mikroorganisme/patogen Xanthomonas albilineans yang menyebabkan penyakit blendok diisolasi berhasil atau tidak.
4.2.3 Pembuatan Formulasi dan Uji Pertumbuhan Agens Control
Formulasi limbah air hasil olahan tebu sebagai media pertumbuhan Bacillus subtilis 

4.2.4 Pengujian Formulasi B.subtilis terhadap daya dukung pertumbuhan tanaman tebu.
4.3 Jadwal Pelaksanaan

	Kegiatan Penelitian
	Bulan ke-1
	Bulan ke-2
	Bulan ke-3
	Bulan ke-4

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	Uji Postulat Koch
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Persiapan alat dan bahan
	
	 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Formulasi

Air limbah olahan tebu
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Persiapan isolat patogen
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Persiapan media
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengujian daya dukung pertumbuhan B. subtilis
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengujian Formulasi B.subtilis terhadap daya dukung pertumbuhan tanaman tebu
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengolahan data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pembuatan laporan akhir
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


4.4 Instrumen Pelaksanaan
Persiapan alat yaitu cawan petri, lup,  tabung reaksi, saringan, kain kasa, erlenmeyer, dan glass beed.  bahan yang akan digunakan seperti isolat B. subtilis, agar, kentang, dextrose, aquades, limbah tebu, gulma Tithonia sp., kulit rajungan, ragi, dan limbah cair organik.
4.5 Realisasi Biaya
	No
	Uraian
	Total (Rp)

	1
	Operasional
	2090000

	2
	Bahan dan Alat
	3310000

	3
	Transfortasi
	1500000

	4
	Dokumentasi
	100000

	
	
	

	
	Total
	7000000


	Total Pemasukan
	 Rp. 7.000.000

	Total Pengeluaran
	Rp. 7.000.000  

	Saldo
	Rp. 0


5. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Ketercapaian
Targetan yang telah tercapai dalam pelaksanaan program kreativitas mahasiswa ini adalah sebagai berikut:

5.1.1 Uji Postulat Koch.
Postulat Koch merupakan teknik atau metode untuk membuktikan   mikroorganisme yang diisolasi berhasil atau tidak. Hasil dalam Uji Postulat Koch sebagai berikut:

[image: image7.jpg]



Gejala yang ditimbulkan adalah permukaan daun tembakau yang diinduksi suspensi daun tebu yang terserang X. albilineans memperlihatkan gejala penyakit blendok yaitu berwarna kuning, kering seperti hawar daun (daun kering berwarna kuning kecokelatan).

5.1.2 Formulasi air limbah olahan tebu dengan limbah rajungan, limbah nabati (limbah tahu), ekstrak gulma Tithonia sp. dan menggunakan ragi, serta bakteri Bacillus subtilis untuk kebutuhan pertumbuhan tanaman, baik itu sebagai agens hayati bagi patogen maupun peranannya sebagai pemacu pertumbuhan tanaman. Hasil yang diperoleh sebagai berikut:
[image: image8.emf] 

 


5.1.3 Pengujian daya dukung pertumbuhan tanaman tebu.
5.2 Rancangan Percobaan
Tabel Anova Pertumbuhan Bacillus subtilis
	Sumber Keragaman
	
	Db
	SS
	MS
	Fhit
	Ftab

	Formulasi
	
	2
	1539.406600
	513.135533
	21.61
	<.0001

	Eror
	
	15
	379.923280
	23.745205
	
	

	Total
	
	17
	1919.329880
	
	
	


6. KESIMPULAN DAN SARAN

Formulasi air limbah olahan tebu yang tepat, efektif dan efisien dalam memanfaatkan Bacillus subtilis adalah pada F5 dengan komposisi 60% limbah cair olahan tebu, 10% limbah cair organik, 19% ekstrak limbah rajungan, 1% ragi, dan 10% ekstrak gulma Tithonia sp.. Dalam pelaksanaan program ini sering komunikasi supaya tidak terjadi kesalahan persepsi dalam pelaksana kegiatan. Sehingga  timeline kegiatan yang sudah dibuat tidak berubah. Selain itu harus berhati-hati dan sebelum melakukan kegiatan dipersiapkan secara maksimal terkait teknis pelaksanaan, alhasil data yang diperoleh terhindar dari eror/kesalahan.
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Suspensi daun tebu terserang X. albilineans





Gejala penyakit blendok





Bakteri X. albilineans





Induksi Bakteri X. albilineans ke tanaman tembakau
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Inokulasi X.albilineans ke LB
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5 Formulasi Limbah Tebu





�





Hasil Isolasi X.albilineans
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Isolasi X.albilineans dari Daun Tebu
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Pemurnian X.albilineans
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Formulasi ke-5 (F5)
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Limbah Cair Olahan Tebu tanpa Addjust pH





Ekstrak Ragi





Ekstrak Rajungan





Limbah Cair Olahan Tebu dengan pH 7
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Ekstrak Gulma Tithonia sp.





Inokulasi Bakteri A ke Tanaman Tembakau
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Hasil Platting 0 jam F5





Hasil Platting 2 jam F5
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Hasil Platting 4 jam F5
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Hasil Platting 6 jam F5
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Hasil Platting 8 jam F5





Limbah Cair Organik (Limbah Tahu)
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